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SUMMARY 

HERMAWAN AGUNG GUMELAR. "Yield of Nutrient Efficient Maize (Zea 

Mays L.) Genotypes at Various Dosages of Nitrogen Fertilizer". (Supervised by 

MUNANDAR and ERIZAL SODIKIN). 

 

The objective of this research was to determine the yield of nutrient 

efficient maize genotypes at various dosages of nitrogen fertilizer. The research 

was conducted from December 2015 until March 2016 at Agro Techno Park 

(ATP), District Ogan Ilir, South Sumatera. The research design was Split Plot 

Design with three replications.  The main plot treatment consisted of three 

Nutrient Efficient Maize genotypes which were genotype A40 (G1), genotype 

B52953 (G2), genotype C3 (G3), and one hybrid variety Pioneer P31 (G4) as a 

control variety. Subplot treatment consisted of four dosages of nitrogen fertilizers 

which were 100 kg Urea ha
-1 

(P0), 175 kg Urea ha
-1 

(P1), 250 kg Urea ha
-1 

(P2), 

325 kg Urea ha
-1 

(P3). The parameters measured were plant height, flowering 

time, weight of cob, lengt of cob, diameter of cob, number of grain rows per cob, 

number of grains per row, number of grains per cob, weight of grains per ear, 

weight of 100 grains, and cob production per ha.  The data collected were 

analyzed with Analysis of varians (Anova).  

The Results showed that Genotypes A40 (G1) produced the highest cob 

yield which was 5.2 ton ha
-1 

and the highest average cob yield of 4,5 ton ha
-1

 was 

yielded by Urea dosage fertilizer 175 kg ha
-1

 (P1). 

 
Key words : Genotype, maize, nutrient efficient, nitrogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

RINGKASAN 

HERMAWAN AGUNG GUMELAR. “Daya Hasil beberapa Genotipe Jagung 

(Zea mays L.) Efisien Hara terhadap Berbagai dosis Pemupukan Nitrogen”. 

(Dibimbing oleh MUNANDAR dan ERIZAL SODIKIN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi beberapa genotipe 

jagung efisien hara pada berbagai dosis pemberian pupuk nitrogen. Penelitian ini 

telah dilaksanakan dari Desember 2015 sampai dengan Maret 2016 di Agro 

Techno Park (ATP), Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) dengan 3 ulangan. Petak 

utama terdiri dari tiga genotipe jagung efisien hara yaitu Genotipe A40 (G1), 

Genotipe B52953 (G2), genotipe C3 (G3), dan satu varietas hibrida Pioneer P31 

(G4) sebagai pembanding. Perlakuan anak petak terdiri dari 4 dosis pupuk 

nitrogen yaitu 100 kg Urea ha
-1 

(P0), 175 kg Urea ha
-1 

(P1), 250 kg Urea ha
-1 

(P2), 

dan 325 kg Urea ha
-1 

(P3). Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, tingkat 

kehijauan daun, waktu berbunga, berat tongkol, panjang tongkol, diameter 

tongkol, jumlah baris per tongkol, jumlah biji per baris, jumlah biji per tongkol, 

berat pipilan per tongkol, berat 100 biji, dan produksi tongkol ha
-1

. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan Analisis Sidik Ragam (Ansira). 

Hasil penelitian menunjukkan Jagung efisien hara genotipe A40 (G1) 

memberikan rata-rata produksi tongkol tertinggi yaitu 5,2 ton ha
-1

  dan dosis 

pupuk 175 kg Urea ha
-1 

(P1) memberikan hasil rata-rata tertinggi produksi tongkol 

yaitu 4,5 ton ha
-1

. 

 
Kata kunci : Genotipe, jagung, efisien hara, nitrogen. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia. 

Komoditas ini merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras, selain itu juga 

digunakan sebagai pakan ternak dan bahan baku industri (Jastra, 2012). Direktorat 

Jendral Tanaman Pangan (2015) mencatat produksi jagung di Indonesia tahun 

2015 mencapai 19,83 juta ton pipilan kering dan masih mengalami defisit sebesar 

411 ribu ton apabila dibandingkan dengan kebutuhan tahun 2015 sebesar 20,24 

juta ton. Sebagai komoditas strategis permintaan jagung semakin meningkat 

seiring dengan meningkatnya pendapatan dan pertambahan jumlah penduduk. 

Selain itu, perkembangan industri pengolahan pangan dan pakan ternak di 

Indonesia yang semakin berkembang, menuntut peningkatan permintaan jagung 

sebagai bahan baku. Jika tidak diimbangi dengan peningkatan produksi yang 

memadai akan menyebabkan Indonesia harus mengimpor jagung dalam jumlah 

besar.  

Peningkatan permintaan jagung tidak hanya terjadi di Indonesia, 

permintaan jagung dunia juga semakin meningkat dengan harga mahal dan sulit 

untuk didapatkan, hal ini disebabkannya pengekspor jagung terbesar di dunia 

seperti Amerika Serikat dan Cina  mengurangi ekspor karena kebutuhan dalam 

negerinya semakin meningkat, khususnya untuk industri bioetanol 

(Zubachtiroddin et al., 2007).  Dengan alasan tersebut sudah seharusnya 

pemerintah menciptakan kondisi untuk memacu peningkatan produksi jagung 

dalam negeri, dan dapat juga untuk membuka peluang ekspor. 

Berdasarkan laporan kinerja Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2015) 

produktivitas jagung di Indonesia tahun 2015 sebesar 5,13 ton ha
-1

  naik 1,85 ton 

ha
-1

 (3,73%) dibandingkan tahun 2014. Upaya dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman jagung dilakukan melalui beberapa cara, diantaranya penggunaan 

varietas unggul dan pemupukan dalam memaksimalkan hasil panen. Melalui 

pemupukan ketersediaan hara yang berperan penting dalam pertumbuhan tanaman 

jagung dapat terpenuhi. Salah satu unsur hara penting  bagi tanaman jagung yaitu 
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nitrogen, fungsi nitrogen sangat esensial sebagai bahan penyusun asam-asam 

amino, protein, dan klorofil yang penting dalam proses fotosintesis dan 

penyusunan komponen inti sel yang menentukan kualitas dan kuantitas hasil 

tanaman (Salisburry dan Ross, 1995). Adisarwanto dan Yustina (2001) 

menyatakan bahwa nitrogen merupakan salah satu hara makro yang menjadi 

pembatas utama produksi tanaman jagung di lahan kering.  

Pemberian pupuk anorganik merupakan salah satu cara dalam 

memberikan ketersediaan hara bagi tanaman.  Namun upaya ini memiliki kendala 

mengingat harga pupuk nonsubsidi cenderung lebih mahal. Belum lagi 

kelangkaan pupuk di lapangan yang memicu harga pupuk kimia menjadi lebih 

mahal (Bahroni, 2015). Mengurangi dosis penggunaan pupuk anorganik menjadi 

salah satu pilihan dalam upaya menekan biaya produksi. Pada penelitian yang 

dilakukan (Sonbai, 2013) pemberian pupuk Nitrogen secara nyata mempengaruhi 

pertumbuhan dan produktivitas jagung di lahan kering regosol, dengan dosis 200 

kg urea ha
-1

 sudah mampu menghasilkan rata-rata produksi tongkol 7,38  ton ha
-1

. 

Perakitan varietas unggul tanaman jagung yang berdaya hasil dan 

berkualitas tinggi merupakan salah satu upaya yang dapat mendorong peningkatan 

produksi (Azrai, 2004).  Program pemuliaan jagung untuk mendapatkan varietas 

unggul telah dilakukan, salah satu yang saat ini sedang dikembangkan yaitu 

varietas jagung unggul efisien hara. Mubarakkan et al., (2012) menambahkan 

tujuan perakitan jagung varietas unggul efisien hara yaitu untuk mendapatkan 

jagung yang mampu berproduksi tinggi pada kondisi input rendah dan mempunyai 

kadar nutrisi tinggi. Produktivitas jagung dapat ditingkatkan melalui penggunaan 

varietas yang efisien hara dengan pemberian input rendah sehingga dapat 

menekan biaya produksi.  

Menurut Robert (2008) dan Syafruddin (2004) tanaman efisien hara 

merupakan tanaman yang mampu berproduksi tinggi pada kondisi hara yang 

rendah. Sedangkan tanaman responsif adalah tanaman yang mampu berproduksi 

tinggi pada kondisi hara yang tinggi. 

Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

sedang mengembangkan sejumlah genotipe jagung efisien hara yang merupakan 

komposit jagung bersari bebas. Koleksi galur tersebut diantaranya merupakan 
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hasil persilangan dari varietas tetua yang terpilih yaitu Sukmaraga, Lamuru, 

Bisma, Srikandi Kuning, Bayu, dan Toray (Hayati et al., 2006; Hayati et al., 

2008a; Hayati et al., 2008b). Dalam penelitian ini genotipe yang digunakan yaitu 

A40, B52953, dan C3. Genotipe ini dipilih karena menghasilkan tongkol di lahan 

kering maupun di lahan pasang surut sekitar 6 ton ha
-1

 yaitu A40 6,37 ton ha
-1

, 

B52953 6,56 ton ha
-1

, C3 6,67 ton ha
-1 

dan lebih tinggi dari rerata tetua yaitu 

Lamuru 6,21 ton ha
-1

, dan Sukmaraga 6,32 ton ha
-1

 (Hayati dan Munandar, 2015). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian Daya Hasil genotipe jagung (Zea 

mays L.) efisien hara terhadap berbagai dosis pemupukan nitrogen sangat 

diperlukan untuk mendapatkan informasi mengenai penggunaan genotipe jagung 

efisien hara dengan pemupukan dosis rendah dalam upaya peningkatan 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.  

 

1.2. Tujuan  

1. Mengetahui Daya Hasil beberapa genotipe jagung efisien hara pada berbagai 

dosis pemberian pupuk N. 

2. Mendapatkan dosis pupuk N optimum pada setiap genotipe jagung efisien hara. 

 

1.3. Hipotesis  

1. Diduga seluruh genotipe jagung efisien hara akan memberikan Daya Hasil 

berbeda terhadap pupuk  N dosis rendah. 

2. Diduga perlakuan takaran pupuk urea 175 kg ha
-1 

akan memberikan produksi 

terbaik terhadap seluruh genotipe jagung. 
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